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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of motivation variables and the physical work 

environment on employee performance. This research is included in the type of quantitative research. The 

sample used was 50 respondents. This research technique uses a saturated sampling technique. 

Calculations for this research data analysis use the SPSS version 25 application. The analysis used is 

validity and reliability testing, classical assumption testing, hypothesis testing and multiple linear 

regression. The results of this research are that motivation and the physical work environment have a 

significant effect on employee performance at PT Ade Mediatama, Tangerang City. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif. Sampel yang 

diguanakan sebanyak 50 responden. Teknik penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, 

Perhitungan analisis data penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Analisis yang digunakan 

adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan regresi linier berganda. Hasil dari 

penelitian ini adalah Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja 

Karyawan di PT Ade Mediatama Kota Tangerang.  

 

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik dan Kinerja Karyawan 

 
1. PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya zaman khususnya di 

Indonesia pertumbuhan dunia bisnis mengalami 

kemajuan sangat pesat dan kondisi persaingan 

bisnis juga semakin kompetitif dimana perusahaan 

dituntut harus meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas di berbagai bidang. Setiap perusahaan 

memerlukan sumber daya untuk mencapai 

tujuannya. Salah satu sumber daya yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan suatu perusahaan adalah 

sumber daya manusia (SDM). Sumber daya 

manusia merupakan aset utama bagi sebuah 

perusahaan, dan juga sumber daya manusia yang 

kompeten dan berkualitas sangat berperan penting 

dalam menjalankan rangkaian pekerjaan pada suatu 

perusahaan. Dengan adanya sumber daya manusia 

yang kompeten dan berkualitas, setiap organisasi 

dapat meraih tujuannya yaitu mewujudkan 

keberhasilan jangka panjang.  

Untuk mencapai keberhasilan jangka panjang 

setiap organisasi sangat bergantung pada kualitas 

karyawannya. Pada dasarnya apabila perusahaan 

ingin mencapai hasil yang baik, maka perusahaan 

perlu memberikan motivasi pada karyawan agar 

karyawan bersedia mencurahkan pikiran serta 

tenaga yang dimiliki demi meraih keberhasilan 
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perusahaan. Dengan adanya motivasi yang tinggi, 

karyawan akan bekerja lebih semangat dalam 

menjalankan pekerjaannya. Faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 

motivasi. Motivasi Menurut Aziz dkk (2023:37) 

“Motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang 

ada di dalam diri manusia, yang dapat 

dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh 

sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar 

sekitar imbalan moneter dan imbalan non moneter, 

yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara 

positif atau negatif, hal mana tergantung pada 

situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang 

bersangkutan”. Motivasi dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan secara langsung dan tidak 

langsung yang berkaitan dengan kinerja karyawan 

Motivasi mempunyai pengaruh kuat, karena 

dengan adanya motivasi yang tumbuh atau timbul 

dari diri seseorang karena terinspirasi, terdorong 

untuk melakukan sesuatu dengan senang hati dan 

sungguh-sungguh untuk mendapatkan hasil yang 

ingin dicapai. Dengan motivasi yang kuat tersebut 

membantu kinerja karyawan mencapi tujuan 

pribadi dan akan juga mencapai tujuan organisasi.  

Ada pun faktor yang juga mempengaruhi 

kinerja karyawan yaitu lingkungan kerja fisik. 

Menurut Sedarmayanti dalam Arianto & Septiani 

(2021:305), yang di maksud lingkungan kerja fisik 

adalah kondisi semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja dimana dapat 

mempengaruhi kerja karyawan baik secara 

langsung maupun tidak lansgung. 

Dengan demikian lingkungan kerja fisik 

mempunyai pengaruh kuat karena dengan adanya 

lingkungan kerja fisik yang baik akan membuat 

karyawan nyaman dan karyawan akan fokus untuk 

mengerjakan apa yang diperintahkan oleh atasan, 

dan dengan adanya lingkungan kerja fisik yang 

baik akan meningkatkan kinerja karyawan dan 

begitupun sebaliknya jika lingkungan kerja fisik 

tidak baik akan membuat karyawan tidak nyaman 

dan mempengaruh penurunan kinerja karyawan.  

Kinerja karyawan Menurut Marwansyah 

dalam Jayaningrum dkk (2020:3) “Kinerja 

karyawan merupakan pencapaian atau prestasi 

karyawan atas tugas yang diberikan kepadanya 

karena kemajuan perusahaan ditentukan oleh 

kinerja semua karyawan perusahan tersebut”.  

Dari hasil data survey yang ditemui pada PT 

Ade Mediatama Kota Tangerang, berikut adalah 

lampiran tabel mengenai survey yang ada di PT 

Ade Mediatama Kota Tangerang dalam tiga tahun 

terakhir. 

 
Berdasarkan hasil data diatas, PT Ade 

Mediatama Kota Tangerang didapat informasi 

berdasarkan indikator motivasi yang pertama 

adalah Karyawan merasa kebutuhan dasar mereka, 

seperti makan, minum, dan istirahat terpenuhi 

dengan baik. (Fisiologis) banyak yang menjawab 

“Baik” yaitu 60% namun masih ada juga yang 

menjawab “Tidak Baik”, dari hasil tersebut 

menunjukan bahwa para karyawan merasa sudah 

sesuai dengan yang telah diberikan perusahaan. 

Indikator kedua yaitu Karyawan merasa aman di 

tempat kerja, baik dari ancaman fisik maupun 

ketidakpastian pekerjaan (Rasa Aman) banyak 

yang menjawab “Baik” yaitu sebesar 57% namun 

masih banyak juga yang menjawab “Tidak Baik” 

hal tersebut bahwa perusahan sudah memberikan 

kepastian rasa aman kepada karyawannya saat 

berkerja. Indikator yang ketiga yaitu Karyawan 

merasa dihargai, diterima, dan terhubung dengan 

rekan kerja serta atasan (Sosial) dari 30 karyawan 

yang berkerja di PT Ade Mediatama menilai 

“Baik” yaitu 50% dan “Tidak Baik” 50% dimana 

perusahan belum menciptakan sosial yang baik 

salah satunya seperti komunikasi yang tidak 

berjalan dengan baik yang dapat membuat kinerja 

karyawan menurun. Indikator keempat yaitu 

indikator Karyawan merasa di hargai dan dihormati 

atas kontribusi kepada perusahaan (Harga Diri) 

dimana karyawan yang menjawab “Tidak Baik” 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1572-1581   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1574 

 

 

yaitu 53% di bandingkan dengan menjawab “Baik” 

dikarnakan perusahan belum sepenuhnya 

memberikan motivasi yang membuat kinerja 

karyawan lebih baik lagi. Dan indikator yang 

kelima yaitu Karyawan merasa kebutuhan untuk 

memenuhi diri sendiri harus secara maksimal 

menggunakan kemampuan keterampilan dan 

potensi. (Aktualisasi Diri) dimana karyawan yang 

menjawab “Baik” sebesar 67% walpun ada 

beberapa yang menjawab “Tidak Baik” walaupun 

perusahan sudah memberikan peluang untuk 

karyawan yang ingin maju namun belum 

sepenuhnya karyawan memanfaatkan peluang agar 

menjadi karyawan yang lebih baik.   

 Dari penjelasan diatas tentu sangat 

mempengaruhi hasil kinerja karyawan, ini 

merupakan salah satu indikasi dari menurunnya 

motivasi karyawan untuk melakukan ketentuan 

yang sudah diterapkan perusahaan sehingga tujuan 

perusahaan pun tidak dapat tercapai. Maka 

pemberian motivasi dan lingkungan kerja fisik 

dapat diberikan oleh perusahaan yang berupa 

kondisi lingkungan kerja fisik yang mendukung, 

motivasi yang diberikan memadai dan sesuai. 

Dimana hal tersebut dapat meningkatkan dan 

tercapainnya tujuan maupun target perusahaan 

serta hasil dari kinerja karyawan yang baik.  

Menurut Patmanegara dalam Asyifa dkk 

(2023:61) “Motivasi adalah daya penggerak dan 

juga pengacu yang menciptakan seseorang bekerja 

dengan giat dengan adanya gairah tertentu, 

sehingga karyawan bisa bekerja sama, bekerja 

efektif dan terintegrasi dengan segala upaya untuk 

mencapai kepuasan dan juga hasil yang maksimal”. 

Dari hasil data survey yang ditemui pada PT 

Ade Mediatama Kota Tangerang, berikut adalah 

lampiran tabel mengenai survey yang ada di PT 

Ade Mediatama Kota Tangerang dalam tiga tahun 

terakhir 

 

Berdasarkan data yang tertera di atas, dapat 

diketahui bahwa lingkungan kerja fisik pada PT 

Ade Mediatama Kota Tangerang belum bisa di 

katakan baik, terlihat bahwa meskipun beberapa 

indikator seperti kebersihan ruangan kerja, 

penerangan dan suhu udara sudah sesuai dengan 

yang diharapkan oleh karyawan, adapun yang tidak 

sesuai dengan harapan karyawan seperti 

kebisingan, ketidak sesuaian ini dapat menjadi 

penghalang bagi kinerja karyawan dan perlu 

mendapat perhatian khusus dari manajemen untuk 

meningkatkan kinerja karyawan yang lebih baik 

lagi. Untuk dapat memberikan hasil kerja yang baik 

dan optimal seorang karyawan membutuhkan 

lingkungan kerja fisik yang lebih baik lagi, 

lingkungan kerja yang sesuai dan baik dapat 

mendukung proses kerja sehingga karyawan 

memiliki semangat kerja dan dapat meningkatkan 

kinerjanya, sedangkan ketidak sesuaian lingkungan 

kerja fisik dapat menciptakan ketidak nyamanan 

bagi karyawan dalam menjalankan proses kerja. 

Lingkungan kerja fisik merupakan segala sesuatu 

yang ada di sekitar pekerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan dalam berkerja meliputi 

kebersihan, pengaturan penerangan, kebisingan, 

suhu udara dan lainnya. Sebuah perusahaan yang 

memiliki lingkungan kerja fisik yang baik akan 

mencapai sebuah tujuan perusahaan melalui 

karyawannya. Menurut Moekijat Wangi et al., 

(2020:42) mengatakan bahwa arti lingkungan kerja 

fisik adalah lingkungan kerja yang terdiri dari 

perlengkapan, mesin kantor yang dipergunakan dan 

tata ruang kantor yang mempengaruhi lingkungan 

fisik kantor serta kondisi-kondisi kerja fisik dalam 

kondisi-kondisi mana pekerjaan harus dilakukan.  

Dari hasil survey yang ditemukan di lapangan 

pada PT Ade Mediatama Kota Tangerang, 

penelitian menemukan data kinerja karyawan 

dalam tiga tahun terakhir dimana kinerja karyawan 

pada PT Ade Mediatama Kota Tangerang setiap 

tahunnya menurun dan tidak bertahan maupun 

meningkat. Berikut adalah lampiran tabel 

mengenai kinerja karyawan yang diberikan oleh PT 

Ade Mediatama Kota Tangerang dalam tiga tahun 

terakhir. 
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Berdasarkan tabel di atas terdapat kesimpulan 

bahwa tingkat kinerja karyawan PT Ade 

Mediatama Kota Tangerang masih belum 

memenuhi target yang diberikan oleh perusahaan. 

Hal ini dapat dilihat dari paparan data yang ada 

diatas bahwa pada tahun 2021 menunjukan bahwa 

rata-rata pencapaian yang di hasilkan yaitu 90% 

disebabkan kurangnya komitmen antara karyawan 

dan atasan yang dapat menyebabkan penurunan 

kinerja karyawan, dam pada tahun 2022 mengalami 

penurunan hingga 88% yang disebakan tekanan 

kerja yang terlalu tinggi yang membuat kinerja 

karyawan mulai menurun dan di tahun selanjutnya 

yaitu tahun 2023 mendapatkan hasil yang kurang 

baik dibanding tahun sebelumnya hingga 84% yang 

disebabkan oleh kurangnya komunikasi antara 

karyawan dengan atasan yang menyebabkan 

penurunan kinjera karyawan dari tahun 

sebelumnya. Pada hal ini dapat dikatan bahwa 

masih adanya kekuarangan dari motivasi dan 

lingkungan kerja fisik yang diberikan perusahan 

kepada karyawan. Hal ini juga dapat di pengaruhi 

oleh lingkungan kerja fisik seperti kebisingan yang 

membuat kinerja karyawa menurun di setiap 

tahunnya. Kinerja karyawan adalah suatu yang 

dinilai dari apa yang dilakukan oleh seseorang 

karyawan. Dalam kinerja dengan kata lain, kinerja 

individu adalah bagaimana seseorang karyawan 

melakukan pekerjaannya atau untuk kinerja. 

Kinerja karyawan yang meningkat akan 

mempengaruhi atau meningkatkan prestasi 

organisasi sehingga tujuan organisasi yang ada 

ditentukan dapat tercapai. Menurut Afandi dalam 

Ardini dkk (2021:20) “Kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 

orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara 

ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika”. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KKBI) manajemen adalah proses penggunaan 

sumber daya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai sebuah tujuan. Manajemen yang juga 

terdapat dalam manajemen konflik merupakan 

proses penting yang menggerakan organisasi 

karena tanpa manajemen yang efektif, tidak aka 

nada usaha yang berhasil. Manajemen adalah ilmu 

dan seni dalam mengatur orang dalam berkerja, 

dengan menerapkan dan menjalankan fungsi 

manajemen, yaitu perencanaan (Planning), 

pengorganisasian (Organizing), penggerakan 

(Actuating) dan pengawasan (Controlling), sebuah 

organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 

harus menerapkan ilmu manajemen yang baik 

dengan cara membagi tugas dan memberdayakan 

sumber daya yang dimiliki. 

Motivasi berasal dari kata latin “Movere” 

yang berarti dorongan, daya penggerak atau 

kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau 

perebutan. Kata “Movere” dalam bahasa inggris 

sering disepadankan dengan “Motivation” yang 

berarti pemberian motif, penimbulan motif, atau 

hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan 

yang menimbulkan dorongan. 

Menurut Dewi dalam Asyifa dkk (2023:62) 

“Motivasi merupakan pemberian kegairahan 

bekerja kepada karyawan, pendekatan untuk 

memahami berbeda beda, karena teori yang 

berbeda mengembangkan pandangan dan model 

mereka sendiri”. 

Lingkungan kerja fisik merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

dalam suatu organisasi, yakni seperti tempat kerja 

sangat penting untuk melaksanakan pekerjaan bagi 

karyawan, jika tempat kerja di sekitar pekerja 

bagus, maka hasil kerja yang disampaikan oleh 

perwakilan pasti akan meningkat, Namun 

kenyataannya jika tempat kerja bagus Iklim di 

sekitar pekerja buruk, akan menyebabkan suasana 

yang tidak baik sehingga para karyawan tidak 

nyaman untuk melaksanakan pekerjaan dan hasil 

kerja pun terus berkurang. 

Menurut Sihombing dalam Pidada at al., 

(2022:67) lingkungan kerja fisik adalah salah satu 

unsur yang harus didayagunakan oleh organisasi 

sehingga menimbulkan rasa nyaman, tentram, dan 
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dapat meningkatkan hasil kerja yang baik untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. 

Kinerja karyawan adalah suatu yang dinilai 

dari apa yang dilakukan oleh seseorang karyawan. 

Dalam kinerja dengan kata lain, kinerja individu 

adalah bagaimana seseorang karyawan melakukan 

pekerjaannya atau untuk kinerja. Kinerja karyawan 

yang meningkat akan mempengaruhi atau 

meningkatkan prestasi organisasi sehingga tujuan 

organisasi yang ada ditentukan dapat tercapai. 

Menurut Govinda dkk (2022:5) “Kinerja 

karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam usaha organisasi untuk mencapai 

tujuannya”. Salah satu cara terbaik untuk 

meningkatkan kapasitas kinerja karyawan adalah 

dengan menghubungkan kompensasi dengan 

perkembangan karyawan. Apabila program 

kompensasi dirasakan adil dan kompetitif oleh 

karyawan, maka perusahaan akan lebih mudah 

untuk menarik karyawan yang potensial, 

mempertahankannya dan memotivasi karyawan 

agar lebih meningkatkan kinerjanya, sehingga 

produktivitas meningkat dan perusahaan mampu 

menghasilkan produk dengan harga yang 

kompetitif sehingga perusahaan bukan hanya 

unggul dalam persaingan, namun juga mampu 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan 

mampu meningkatkan profitabilitas dan 

mengembangkan usahanya 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono dalam Kusuma dkk 

(2022:77) “Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Valid menunjukan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti”. 

 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Kusuma dkk (2022:78) 

“Reliabilitas menunjukan bahwa instrumen 

atau kuesioner tersebut konsisten apabila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, sehingga akan tetap 

menghasilkan data yang sama”. 

Penggunaan penguji reliabilitas adalah 

untuk menilai konsistensi pada objek dan 

data. 

 

b. Asumsi Klasik  

Menurut Riyanto dkk (2020:108) “Uji asumsi 

klasik adalah uji persyaratan yang digunakan 

untuk uji regresi dengan metode estimasi 

Ordinal Least Squares (OLS)”. Uji asumsi 

klasik yang hasilnya memenuhi asumsi maka 

akan memberikan hasil Best Linear Unbiased 

Estimator (BLUE). Sebaiknya, apabila uji 

asumsi tidak memenuhi kriteria asumsi, maka 

model regresi yang diuji akan memberikan 

makna biasa dan menjadi sulit untuk 

diinterpretasikan 

1) Uji Normalitas 

Menurut Prayoga dkk (2023:55) “Uji 

normalitas bertujuan untuk meyakinkan 

apakah dalam model regresi terdapat 

variabel residual atau pengganggu 

berdistribusi normal”. 
 

2) Uji Multikoliniertitas 

Menurut Prayoga dkk (2023:56) “Uji 

multikolinearitas memiliki tujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas”. 
 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Duli (2019:122) “Uji 

heteroskedastisitas adalah untuk melihat 

apakah terdapat ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain”. 

c. Analisis Regrasi Linier  

Analisis regresi digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

variabel independen dan dependen. Menurut 

Sugiyono (2019:277) “Regresi linier sederhana 

digunakan untuk mengestimasi besarnya 

koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang 

bersifat linier saru variabel bebas untuk 

digunakan sebagai alat prediksi besarnya 

variable tergantung”. Menurut Ghozali (2021:8) 

“ Analisis regresi linear berganda merupakan 

suatu metode statistik untuk menguji pengaruh 

beberapa variabel independen terhadap suatu 

variabel dependen”. 
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d. Uji Koefisien Korelasi  

  Menurut Riyanto dkk (2020:114) 

“Analisis korelasi adalah metode statistik yang 

akan menentukan kuatnya atau derajat 

hubungan linier antara dua variabel atau lebih”. 

Semakin nyata hubungan linier, maka akan 

semakin kuat atau tinggi derajat hubungan garis 

lurus antara kedua variabel ataupun 

lebih.ukuran untuk drajat hubungan garis lurus 

ini dinamakan koefisien korelasi 

 

e. Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2021:12) “Pengujian 

koefisien determinasi dilakukan dengan maksud 

mengukur kemampuan model dalam 

menerangkan seberapa pengaruh variabel bebas 

secara bersama - sama (simultan) 

mempengaruhi variabel terkait yang dapat 

diindikasikan oleh nilai adjusted R-Squared 

pada tabel model Summary”. 

 

f. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada atau tidaknya pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen 

(Kompensasi dan Motivasi Kerja) terhadap 

variabel dependen (Kinerja Karyawan) baik 

secara parsial maupun simultan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.10 Terlihat 

bahawa hampir seluruh item yang diuji dalam 

tabel Corrected Item-Total Correlation 

memiliki rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,278), 

kesimpulanya valid, sehingga dapat dikatakan 

bahwa item-item yang mewakili variabel 

Motivasi sudah valid dan boleh digunakan 

untuk proses pengolahan data berikutnya 

 

Berdasarkan pada tabel 4.11 Terlihat 

bahawa seluruh item yang diuji dalam tabel 

Corrected Item-Total Correlation memiliki 

rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,278), 

kesimpulanya valid, sehingga dapat dikatakan 

bahwa item-item yang mewakili variabel 

Lingkungan Kerja Fisik sudah valid dan boleh 

digunakan untuk proses pengolahan data 

berikutnya. 

 
Berdasarkan pada tabel 4.12 Terlihat 

bahawa seluruh item yang diuji dalam tabel 

Corrected Item-Total Correlation memiliki 

rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,278), 

kesimpulanya valid, sehingga dapat dikatakan 

bahwa item-item yang mewakili variabel 

Kinerja Karyawan sudah valid dan boleh 

digunakan untuk proses pengolahan data 

berikutnya 
 

b. Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel 4.13 dapat dijelaskan bahwa 

seluruh nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka 

seluruh butir instrumen dinyatakan reliabel. 

Dapat disimpulkan instrumen penelitian yang 
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digunakan tetap konsisten dalam mengukur 

variabel penelitian 

 

c. Uji Normalitas  

 
Dari tabel One-Sample Kolmogrov-

Smirnov Test di atas dapat dijelaskan bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05, 

maka Ho diterima. Artinya populasi data berasal 

dari distribusi normal 
 

d. Uji Multikolinearitas  

Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinearitas pada tabel berikut diperoleh 

nilai tolerance masing – masing variabel bebas 

yaitu Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik 

sebesar 0,384 dimana kedua nilai tersebut 

menunjukkan lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 

variabel Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik 

sebesar 2,602 dimana kedua nilai tersebut 

kurang dari 10 maka dapat dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas 

 
 

e. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan gambar dari hasil uji 

heteroskedastisitas pada gambar 4.4 dapat 

dilihat titik – titik menyebar secara acak, 

tersebar di atas maupun dibawah 0 pada sumbu 

Y, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

f. Uji Analisis Regresi Liner  

 
Kostanta sebesar 4,307 mengandung arti 

bahwa nilai konstanta variabel Kinerja 

Karyawan 4,307. 

Koefesien regresi sederhana X1 sebesar 

0,929 menyatakan bahwa setiap penambahaan 

satu satuan nilai Motivasi, maka nilai kinerja 

karyawan bertambah sebesar 0,929 Sehingga 

dapat di simpulkan bahwa tanpa ada variabel 

Motivasi akan sebesar 4,307 dan menunjukan 

hasil yang positif. 
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Kostanta sebesar 3,619 mengandung arti 

bahwa nilai konstanta variabel Kinerja 

Karyawan 3,619. 

Koefesien regresi sederhana X1 sebesar 

1,180 menyatakan bahwa setiap penambahaan 

satu satuan nilai Lingkungan Kerja Fisik, maka 

nilai kinerja karyawan bertambah sebesar 

1,180 Sehingga dapat di simpulkan bahwa 

tanpa ada variabel Lingkungan Kerja Fisik 

akan sebesar 3,619 dan menunjukan hasil yang 

positif 

 

Nilai konstanta (α) berarti positif sebesar 

1,860 hal ini dapat diartikan jika perusahaan 

memiliki Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik 

bernilai 0, maka besar keputusan pembeli 

1,860 satuan. 

Koefisien regresi variabel Motivasi 

sebesar 0,403 yang artinya jika Motivasi  Kerja 

mengalami kenaikan 1 satuan, maka Kinerja 

Karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 

0,403 satuan dan sebaliknya jika persepsi harga 

mengalami penurunan 1 satuan, maka Kinerja 

Karyawan akan mengalami penurunan sebesar 

0,403 satuan. 

Koefisiensi regresi variabel Lingkungan 

Kerja Fisik sebesar 0,802 yang artinya jika 

Lingkungan Kerja Fisik mengalami kenaikan 1 

satuan, maka Kinerja Karyawan akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,802 satuan dan 

sebaliknya jika Lingkungan Kerja Fisik 

mengalami penurunan 1 satuan, maka Kinerja 

Karyawan akan mengalami penurunan sebesar 

0,802 satuan 

 

g. Uji Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 21 diatas dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,756 

atau 75,6%, jadi dapat disimpulkan besarnya 

pengaruh variabel Motivasi terhadap kinerja 

karyawan sisanya 24,4% dipengaruhi oleh 

variable lain diluar penelitian ini 

 
Berdasarkan tabel 22 diatas dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,803 

atau 80,3%, jadi dapat disimpulkan besarnya 

pengaruh variabel Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap kinerja karyawan sisanya 19,7% 

dipengaruhi oleh variable lain diluar penelitian 

ini 

 
Berdasarkan table 23 diatas dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 

0,829 atau 82,9%, jadi dapat disimpulkan 

besarnya pengaruh variabel Motivasi dan 

lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja 

karyawan  sisanya 17,1% dipengaruhi variabel 

lain diluar penelitian ini 

 

h. Uji Hipotesisi 
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Berdasarkan hasil dari tabel 24 diatas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh 

Motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 8,008 > t 

tabel 2,011, maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima 

 
Berdasarkan hasil dari tabel 25 diatas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

Thitung 9,342 > Ttabel 2,011, maka Ho2 ditolak 

dan Ha2 diterima 

 
Berdasarkan hasil dari tabel 26 diatas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 

pengaruh Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 

51,461 > nilai Ftabel 3,20. Hal tersebut 

membuktikan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 

diterima. Artinya secara simultan terdapat 

pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan 

Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan secara 

signifikan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjabaran dari hasil analisis 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Secara parsial Motivasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan PT Ade 

Mediatama Kota Tangerang dengan 

persamaan regresi linier sederhana sebesar Y 

= 4,014 + 0,918 X1, nilai koefisien 

determinasi besar pengaruhnya senilai 0,812 

atau 81,2% dalam hal ini dikategorikan ke 

dalam tingkat koefisien korelasi “ Sangat Kuat 

“ dan uji t nilai t hitung menunjukkan sebesar 

9,626 > t tabel 2,011. 

b. Secara parsial variabel dari Lingkungan Kerja 

Fisik berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan PT Ade Mediatama Kota 

Tangerang dengan persamaan regresi linier 

sederhana Y = 7,713 + 1,032X2, nilai 

koefisien determinasi besar pengaruhnya 

senilai 0,834 atau 83,4% dalam hal ini 

dikategorikan ke dalam tingkat koefisien 

korelasi “ Sangat Kuat “ dan uji t nilai thitung 

menunjukkan sebesar 10,484 > ttabel 2,011. 

c. Secara simultan variabel dari motivasi dan 

lingkungan kerja fisik berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan PT Ade 

Mediatama Kota Tangerang dengan 

persamaan regresi linier berganda Y = 2,060+ 

0,451 X1 + 635 x2, nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,868 atau 86,8% dan nilai Fhitung 

memperoleh signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai Fhitung 71,544 > nilai Ftabel 3,13. 
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